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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya sistem penetapan harga emas stagnan
ditengah fluktuasi pasar di toko emas Nurani Campurdarat Kabupaten
Tulungagung, dimana harga emas yang bersifat dinamis mengikuti kondisi pasar
global, pada praktiknya toko emas Nurani melakukan jual beli perhiasan dengan
harga yang relatif tetap. Terdapat ketidaksesuaian dalam penyampaian informasi
kadar emas yang masih menggunakan istilah karat tanpa mencantumkan presentase
kemurnian sesuai standar SNI. Dalam hal ini menimbulkan ketidakjelasan bagi
pembeli dan permasalahan dalam perspektif hukum Islam dimana dalam transaksi
jual beli terdapat adanya prinsip keadilan, kejelasan, kejujuran dan transparansi.

Pertanyaan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik jual beli emas
dengan harga stagnan di tengah fluktuasi pasar pada toko emas Nurani Kecamatan
Campurdarat Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana praktik jual beli emas
dengan harga stagnan di tengah fluktuasi pasar ditinjau dari hukum Islam pada toko
emas Nurani Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung? Adapun tujuan
pada penelitian ini adalah: 1) Untuk mendiskripsikan praktik jual beli emas dengan
harga stagnan di tengah fluktuasi pasar pada toko emas Nurani Kecamatan
Campurdarat Kabupaten Tulungagung. 2) Untuk menganalisis praktik jual beli
emas dengan harga stagnan di tengah fluktuasi pasar ditinjau dari hukum Islam pada
toko emas Nurani Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dan penelitian
lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Teknik
analisis data dilakukan dengan kondensasi data yang diperoleh, memaparkan data,
menarik kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan trianggulasi,
perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Praktik jual beli emas dengan
harga stagnan di Toko Emas Nurani Kecamatan Campurdarat Kabupaten
Tulungagung pada dasarnya tidak diperbolehkan karena tidak memenuhi rukun dan
syarat sah jual beli. Penetapan harga yang cenderung stagnan dilakukan sebagai
upaya menjaga stabilitas harga dan kepercayaan pelanggan meskipun terjadi
fluktuasi pasar, terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan, terutama terkait
standar kadar emas, sistem pelabelan, dan transparansi penetapan harga. penentuan
kadar emas masih menggunakan satuan karat tanpa mencantumkan persentase
kemurnian sebagaimana ketentuan SNI, sehingga berpotensi menimbulkan
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ketidakjelasan informasi bagi konsumen. Selain itu, sistem penetapan harga yang
tidak sepenuhnya mengikuti fluktuasi pasar juga belum disertai dengan penjelasan
yang terbuka mengenai dasar penentuan harga. 2) Praktik jual beli emas dengan
harga stagnan di Toko Emas Nurani Kecamatan Campurdarat Kabupaten
Tulungagung pada dasarnya memenuhi ketentuan umum dalam hukum Islam,
seperti adanya akad, kerelaan para pihak (taradhi), serta pelaksanaan transaksi
secara tunai (yadan bi yadin) yang disertai dengan serah terima langsung
(tagabudh). Namun dalam praktik tersebut tidak diperbolehkan karena
mengandung unsur riba. Dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa
kekurangan, terutama pada aspek transparansi dan kejelasan informasi. Tidak
dicantumkannya kadar emas secara tertulis serta adanya ketidaksesuaian antara
standar kadar emas dengan praktiknya menunjukkan adanya unsur ketidakjelasan
(gharar) dalam tingkat ringan (gharar yasiir). Selain itu, penetapan harga yang
cenderung stagnan tanpa penjelasan yang terbuka mengenai dasar penentuannya.
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This study was motivated by the existence of a stagnant gold pricing system
amidst market fluctuations at Nurani Gold Shop in Campurdarat, Tulungagung
Regency, where gold prices which are dynamic and follow global market conditions
are, in practice, sold at relatively fixed prices by Nurani Gold Shop. There is a
discrepancy in the presentation of gold purity information, which still uses the term
“karat” without specifying the purity percentage in accordance with SNI standards.
This creates uncertainty for buyers and raises issues from an Islamic law
perspective, as transactions must adhere to the principles of justice, clarity, honesty,
and transparency.

The focus of this study is: 1) How is the practice of buying and selling gold
at a fixed price amid market fluctuations carried out at the Nurani Gold Shop in
Campurdarat Subdistrict, Tulungagung Regency? 2) How is the practice of buying
and selling gold at a fixed price amid market fluctuations viewed from the
perspective of Islamic law at the Nurani Gold Shop in Campurdarat Subdistrict,
Tulungagung Regency? The objectives of this study are: 1) To describe the practice
of buying and selling gold at a fixed price amidst market fluctuations at the Nurani
Gold Shop in Campurdarat Subdistrict, Tulungagung Regency. 2) To analyze the
practice of buying and selling gold at a fixed price amidst market fluctuations from
the perspective of Islamic law at the Nurani Gold Shop in Campurdarat Subdistrict,
Tulungagung Regency.

The research methods used were qualitative methods and field research. The
data collection techniques used in this study included observation, in-depth
interviews, and documentation. Data analysis was conducted by reducing the
obtained data, presenting the data, and drawing conclusions. Data validity was
checked through triangulation, extended participation, and persistent observation.

The results of this study indicate that: 1) The practice of buying and selling
gold at stagnant prices at Toko Emas Nurani is basically considered impermissible
because it does not fully fulfill the pillars and legal requirements of sale and
purchase in Islamic law. The stagnant pricing system is implemented as an effort to
maintain price stability and customer trust despite market fluctuations. However,
there are several aspects that need attention, particularly regarding gold purity
standards, labeling systems, and transparency in price determination.
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In practice, the determination of gold purity still uses the karat system without
clearly stating the percentage of purity as regulated in the Indonesian National
Standard (SNI), which may lead to unclear information for consumers. In addition,
the pricing system, which does not fully follow market fluctuations, is also not
accompanied by transparent explanations regarding the basis for determining
prices. 2) The practice of buying and selling gold at stagnant prices at Toko Emas
Nurani generally fulfills the common provisions of Islamic law, such as the
existence of a contract (akad), mutual consent between the parties (taradhi), and
cash transactions (yadan bi yadin) accompanied by direct handover (tagabudh).
However, in practice, the transaction is considered impermissible because it
contains elements of usury (riba). In its implementation, there are still several
shortcomings, particularly regarding transparency and clarity of information. The
absence of written information regarding gold purity levels and the inconsistency
between gold purity standards and actual practices indicate the presence of
uncertainty (gharar) at a minor level (gharar yasiir). In addition, the pricing system
tends to remain stagnant without providing transparent explanations regarding the
basis for determining the prices.
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